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Tesisini berupaya mengkaji salah satu aspek dalam pelaksanaan politik luar negeri Cinayaitu dalam
hubungannya dengan tetangga terdekatnya yaitu Jepang. Selama berabad-abad kedua negara telah menjalin
hubungan baik. Tetapi di awal abad 20 Jepang melakukan invasi ke Cina pada tahun 1937 hingga akhir
Perang Duniall. Peristiwainvasi ini telah menimbulkan korban jiwa dipihak Cinamencapai 21 jutajiwa.
Akibatnya Cinaterlihat memendam trauma terhadap Jepang, sehingga selalu menimbulkan kecurigaan di
pihak Cinaterhadap semua tindakan Jepang yang dianggapnya sebagai indikasi bangkitnya militerisme
Jepang, sehingga menimbulkan semacam sensitivitas yang mempengaruhi impelementasi poltik luar
negerinya dengan Jepang.

Faktor inilah yang kerap muncul sejak normalisasi hubungan kedua negara tahun 1972 yang ditunjukkan
lewat berbagai insiden. Namun di sisi lain Cinajuga selalu berupaya untuk tidak terlalu merusak
hubungannya dengan Jepang. Sikap ini ditunjukkan dengan perilaku yang terkesan kooperatif dalam
beberapa kasus yang relevan dengan faktor sensitivitas sgjarah tersebut. Sehingga timbul permasalahan
apakah memang benar faktor sensitivitas sgjarah ini memiliki pengaruh pada perilaku politik luar negeri
Cinaterhadap Jepang.

Dalam pembahasan ini digunakan kerangka pemikiran dari Whiting yang menekankan pentingnya persepsi
bangsa Cina terhadap Jepang yang dibentuk oleh pengalaman sejarah. Selain itu juga digunakan kerangka
pemikiran dari Thomas W. Robinson dan Carol Lee Hamrin yang intinya menyatakan adanya keterkaitan
faktor eksternal dan domestik Cina yang menyebabkan perilaku yang dualistis tersebut.

Dalam pembahasan kemudian ternyata memang terbukti bahwa faktor Sensitivitas ini memang berpengaruh
bagi Cina dalam perilaku politik luar negerinya terhadap Jepang. Sikap sensitif ini sebenarnya berakar dari
sikap mental dan budaya Cina yang memang sangat mementingkan masa lalu dalam menghadapi persoalan
masakini. Tapi disisi lain karena adanya faktor prioritas domestik yaitu pembangunan ekonomi dan
peristiwa Tiananmen, membuat Cina berkepentingan menjaga hubungannya dengan Jepang agar tidak
sampai menjadi konflik terbuka. Hal ini karena Cina memerlukan suatu lingkungan internasional yang
kondusif dan juga aliran dana serta teknologi dalam rangka mendukung program modernisasi Cina. Selain
itu perubahan kondisi birokrasi Cinayang semakin plural telah menyebabkan semua kebijakan memerlukan
proses konsultasi dan koordinasi yang kompleks. Hal inilah yang menjelaskan Sikap Cina yang kooperatif
tersebut. Walaupun begitu pada dasarnya politik luar negeri Cina memang selalu akan dipengaruhi oleh
faktor sensitivitas tersebut, sehingga dengan sendirinya berpengaruh pada hubungan kedua negara di masa
depan.
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